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KATA PENGANTAR 

 

 

 

Buku ini lahir dari keprihatinan sekaligus kepedulian terhadap 

kenyataan yang dihadapi banyak Pekerja Migran Indonesia (PMI), 

khususnya yang berada di Hong Kong. Tidak sedikit dari mereka 

harus bergulat dengan tantangan berat, mulai dari risiko kekerasan 

fisik, psikologis, seksual, hingga eksploitasi ekonomi. Situasi ini 

bukan hanya mengganggu ketenangan hidup mereka, tetapi juga 

memengaruhi kesejahteraan sosial dan spiritual. 

Di tengah kenyataan tersebut, pengetahuan menjadi bekal 

penting. Pemahaman tentang hak dan kewajiban, strategi 

menghadapi risiko, serta langkah-langkah pencegahan dapat 

menjadi “perisai” bagi pekerja migran. Melalui buku ini, pembaca 

akan diajak untuk melihat lebih dekat realitas pekerja migran, 

mengenali bentuk-bentuk kekerasan yang kerap terjadi, sekaligus 

menemukan berbagai cara mitigasi yang dapat dilakukan. Nilai-nilai 

keadilan, kemanusiaan, dan spiritualitas menjadi dasar untuk 

memperkuat daya tahan mereka. 

Kami berharap buku ini tidak hanya bermanfaat bagi para 

pekerja migran yang sehari-hari menghadapi berbagai tantangan di 

negeri orang, tetapi juga dapat menjadi bacaan berharga bagi 

masyarakat luas. Buku ini diharapkan mampu membuka wawasan 

bagi pembaca umum, memberikan bahan refleksi bagi pemerhati isu 
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ketenagakerjaan, menjadi sumber inspirasi bagi komunitas Muslim 

dalam memaknai perjuangan hidup di perantauan, serta menjadi 

rujukan bagi para pengambil kebijakan dalam merumuskan langkah-

langkah strategis yang berpihak pada perlindungan pekerja migran. 

Dengan cara itu, kita bersama-sama dapat menghadirkan ruang kerja 

yang lebih aman, berkeadilan, dan manusiawi bagi siapa pun yang 

mencari nafkah di luar negeri. 

Ucapan terima kasih yang tulus kami sampaikan kepada 

semua pihak yang telah terlibat dalam proses penyusunan buku ini. 

Dukungan, masukan, dan pengalaman nyata yang dibagikan, baik 

secara langsung maupun tidak langsung, telah memperkaya isi buku 

ini dengan sudut pandang yang beragam. Tanpa kontribusi tersebut, 

tentu perjalanan penulisan buku ini tidak akan seutuh dan 

semendalam ini. 

Semoga hadirnya buku ini menjadi pijakan kecil menuju 

perlindungan yang lebih menyeluruh bagi para pekerja migran. 

Lebih dari itu, kami berharap buku ini dapat menjadi dorongan moral 

untuk terus memperjuangkan martabat manusia, di manapun ia 

berada, tanpa memandang batas negara maupun status sosial. Sebab, 

pada akhirnya, kerja keras para pekerja migran bukan hanya untuk 

keluarga dan dirinya sendiri, tetapi juga bagian penting dari denyut 

kehidupan bangsa. 

Pekalongan, 21 Agustus 2025 

Penulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

Kekerasan seksual terhadap pekerja migran merupakan isu 

yang semakin mendesak untuk diperhatikan, terutama di negara-

negara tujuan migrasi seperti Hong Kong. Pekerja migran Indonesia 

di Hong Kong, yang mayoritas adalah perempuan, sering kali 

menjadi sasaran kekerasan seksual dalam berbagai bentuk, baik fisik 

maupun psikologis (Chiu & Ho, 2005). Fenomena ini tidak hanya 

berdampak pada individu yang mengalami kekerasan, tetapi juga 

memiliki implikasi yang lebih luas bagi masyarakat, ekonomi, dan 

hubungan bilateral antara Indonesia dan Hong Kong (Andres et al., 

2021). 

Kekerasan seksual terhadap pekerja migran di Hong Kong 

dapat dilihat sebagai bagian dari sistem yang lebih besar yang 

mencakup ketidakadilan gender, eksploitasi ekonomi, dan 

diskriminasi rasial (Lee, 2008). Pekerja migran sering kali berada 

dalam posisi yang rentan, dengan ketidakpastian status hukum dan 

kurangnya akses terhadap layanan perlindungan(Kapai, 2013). 

Dalam konteks Hong Kong, di mana pekerja rumah tangga migran 

banyak dipekerjakan, situasi ini menjadi lebih kompleks. Mereka 


